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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Menurut John Dewey, Pendidikan adalah suatu proses pembaharuan 

makna pengalaman, hal ini mungkin akan terjadi di dalam pergaulan biasa atau 

pergaulan orang dewasa dengan orang muda, mungkin pula terjadi secara sengaja 

dan dilembagakan untuk menghasilkan kesinambungan sosial. Proses ini 

melibatkan pengawasan dan perkembangan dari orang yang belum dewasa dan 

kelompok dimana dia hidup (dalam Joyce :1996). 

 Memasuki abab ke- 21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan 

yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

yang mampu bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas dan satu–satunya wadah yang dapat 

dipandang dan seyogianya berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM yang 

bermutu tinggi adalah pendidikan. 

 Inti dari proses pendidikan secara keseluruhan adalah proses belajar 

mengajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik. Interaksi 

atau hubungan timbal balik dalam peristiwa belajar mengajar tidak sekedar 

hubungan antara guru dengan siswa saja, tetapi berupa interaksi edukatif. 

 Permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan salah satunya adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas tidak 

diarahkan kepada kemampuan berpikir, karakteristik yang dimiliki siswa serta 

hanya diarahkan kepada kemampuan untuk menghapal informasi. Dari 

pelaksanaan PPL (Program Pengalaman Lapangan) di SMP Negeri 1 Lima Puluh, 

kemampuan siswa tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai harian siswa 

yang mayoritas tidak lulus (KKM) kriteria ketuntasan minimum. Kenyataan ini 

berlaku untuk semua mata pelajaran, misalnya mata pelajaran science tidak dapat 

mengembangkan kemampuan anak untuk berfikir kritis dan sistematis, karena 
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strategi pembelajaran berfikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

 Mata pelajaran yang banyak dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari 

salah satunya adalah mata pelajaran fisika. Bidang studi sains fisika sebagai 

bagaian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan objek mata pelajaran yang 

menarik dan lebih banyak memerlukan pemahaman pengetahuan tentang fisika 

yang dilakukan melalui kegiatan belajar akan menjadi landasan penguasaan Ilmu 

Pengetahuan , dan pendidikan dari tingkat bawah ke tingkat berikutnya. Dari hasil 

wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 1 Lima Puluh, 

Pembelajaran sains fisika sering dipandang sebagai salah satu ilmu yang abstrak 

disajikan dalam bentuk teori yang kurang menarik dan terkesan sulit, menganggap 

bahwa fisika itu begitu susah dipahami dan dikuasai. pembelajaran fisika 

merupakan tujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi siswa agar memiliki 

pandangan yang lebih luas dan mempunyai sikap menghargai kegunaan fisika 

sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam dan teknologi. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 1 

Lima Puluh diketahui bahwa nilai rata-rata ujian IPA siswa kelas VIII semester I 

dan Semester II pada tahun pelajaran 2012/2013 masih rendah yaitu 71,2 dan 73,4 

, sebelumnya pada tahun pelajaran 2011/2012 diperoleh rata-rata hasil belajar 

IPA(fisika) masing-masing adalah 70,1 dan 69,2. Nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajaran fisika yaitu 75. Data ini menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata ujian fisika kelas VIII SMP Negeri 1 Lima Puluh masih tergolong 

rendah. Rendahnya nilai rata-rata ujian tersebut dapat dilihat dari 

ketidakmampuan menjawab soal yang diberikan kepada siswa. Kurangnya 

kemampuan pemahaman siswa dalam memahami konsep materi pelajaran yang 

diberikan. Selain itu, di sekolah tersebut masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 Wawancara peneliti di SMP Negeri 1 Lima Puluh memperoleh informasi 

bahwa model mengajar konvensional yang digunakan adalah ceramah, mencatat, 

dan mengerjakan soal dan pembelajaran hanya berlangsung satu arah, sehingga 

pemahaman sains, keterampilan berfikir dan keterampilan menganalisis informasi 
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siswa rendah. Guru tidak mengikut sertakan siswa dalam pembelajaran. Jika siswa 

diberi kesempatan untuk bertanya, sedikit sekali yang melakukannya. Hal ini 

karena siswa masih takut atau bingung mengenai apa yang akan ditanyakan. 

Selain itu siswa kurang terlatih dalam mengembangkan ide-idenya didalam 

memecahkan masalah. Siswa masih minder atau pasif, belum mampu berfikir 

kritis dan berani mengungkapkan pendapat. Untuk mengatasi permasalahan di 

atas perlu diupayakan pemecahannya yaitu dengan melakukan tindakan yang 

dapat mengubah suasana pembelajaran yang meningkatkan keterampilan siswa, 

hasil belajar dan menghadapkan pada model Inkuiri. 

 Mengingat bahwa proses pembelajaran fisika merupakan proses 

pembelajaran untuk membuktikan suatu teori, perlu diterapkan model 

pembelajaran dari fakta menuju teori atau From Facts To Theories 

(Joyce,1996:192). Model dari fakta menuju teori adalah Model Latihan Inkuiri. 

Belajar bukan sekedar proses menghafal dan menumpukkan ilmu pengetahuan, 

tetapi bagaimana pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk siswa melalui 

keterampilan berfikir.  

 Pembelajaran Inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung 

kedalam proses ilmiah dalam waktu yang relative singkat. Hasil penelitian 

Schlenker dalam Joyce dan Weil menunjukkan bahwa Inkuiri dapat meningkatkan 

pemahaman sains, produktif dalam berfikir, dan siswa jadi terampil dalam 

memperoleh dan menganalisis informasi (Trianto,2010:167). 

 Inkuiri dapat dilakukan secara individual, kelompok, atau klasikal, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Jadi “pengajaran berdasarkan inkuiri adalah suatu 

strategi yang berpusat pada siswa di mana kelompok siswa inkuiri kedalam suatu 

isu atau jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui prosedur yang 

digariskan secara jelas dan structural kelompok’ (dalam Istarani, 2011:132). 

 Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi 

siswa adalah : 1) Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang 

siswa berdiskusi. 2) Inkuiri berfokus pada hipotesis dan, 3) Penggunaan fakta 

evidensi (informasi,fakta). 
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 Pengajaran inkuiri dibentuk atas dasar discover, sebab seseorang siswa 

harus menggunakan kemampuan berdiskoveri dan kemampuan lainnya. Dalam 

inkuiri, seseorang bertindak sebagai ilmuan, melakukan eksperimen dan mampu 

melakukan proses mental berinkuiri.  

 Dari hasil penelitian sebelumnya Harahap (2009) diperoleh nilai rata-rata 

pretes 36,00 setelah diberi perlakuan yaitu dengan model pembelajaran inquiry 

training maka hasil belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata 77,40, dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Training Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Pokok Hukum Newton Kelas VIII di SMP Negeri 6 Medan 

T.P 2009/2010”. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait (2010) 

menunjukkan bahwa : hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiry training memiliki rata-rata 6,29 dan hasil belajar siswa kelas 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki rata-rata 5,64. 

Menurut Ratni, (2010:42) hasil penelitian ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar yang diberikan model pembelajaran inquiry training pada 

pelajaran fisika. 

 Kelemahan dari peneliti di atas adalah ketidakmampuan peneliti 

mempersiapkan permasalahan yang mengunggah rasa ingin tahu siswa sehingga 

termotivasi menemukan jawaban permasalahan, akibatnya siswa tidak kondusif 

dalam mengikuti pembelajaran. Kemudian peneliti terdahulu belum menggunakan 

keterampilan berfikir, oleh sebab itu yang membedakan peneliti dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada tahap-tahap inqury sesuai dengan buku Joyce Models of 

Teaching peneliti merancang tahap-tahap dengan sangat menarik sesuai dengan 

kemampuan awal siswa sehingga pelaksanaan belajar mengajar menjadi efektif 

dan siswa kondusif. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Getaran dan Gelombang Kelas VIII 

Semester II SMP Negeri 1 Lima Puluh T.P 2013/2014”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya hasil belajar fisika siswa di kelas VIII semester II pada tahun 

2011 dan 2012 dengan nilai rata – rata 69,2 dan 73,4. 

2. Siswa tidak diarahkan untuk mererapkan konsep fisika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Penggunaan model pembelajaran yang tidak bervariasi, kecenderungan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

4. Minat belajar siswa yang cenderung rendah. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Untuk memberi ruang lingkup yang jelas dalam pembahasan, maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Peneliti melakukan penelitian di kelas VIII SMP Negeri 1 Lima Puluh 

Semester II Tahun Pelajaran 2013/2014. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran inkuiri dan 

konvensional. 

3. Materi pembelajaran pada penelitian ini hanya dibatasi pada materi pokok 

getaran dan gelombang. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari batasan masalah, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri pada materi getaran dan gelombang di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Lima Puluh T.P 2013/2014? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi getaran dan gelombang di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lima Puluh T.P 2013/2014? 
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3. Bagaimana aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri pada materi getaran dan gelombang di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lima Puluh T.P 2013/2014? 

4. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan model konvensional pada 

materi getaran dan gelombang di kelas VIII SMP Negeri 1 Lima Puluh T.P 

2013/2014? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri pada materi getaran dan gelombang di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lima Puluh T.P 2013/2014. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada materi getaran dan gelombang di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Lima Puluh T.P 2013/2014. 

3. Untuk mengetahui aktifitas belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri pada materi getaran dan 

gelombang di kelas VIII SMP Negeri 1 Lima Puluh T.P 2013/2014. 

4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara hasil belajar 

siswa yang diajarkan model pembelajaran inkuiri dengan model konvensional 

pada materi getaran dan gelombang di kelas VIII SMP Negeri 1 Lima Puluh 

T.P 2013/2014. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan penulis terhadap model pembelajaran inkuri yang 

dapat digunakan nantinya dalam proses pembelajaran demi meningkatkan 

mutu pendidikan. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru fisika dalam memilih model pembelajaran 

yang menyediakan berbagai pengalaman belajar. 
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3. Sebagai bahan informasi untuk merencanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri. 

1.7       Defenisi Operasional 

1. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat – perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum 

dan lain – lain. Joyce (dalam Trianto 2010: 22). 

2. Model pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. (dalam 

Wina Sanjaya 2011:196). 


